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ABSTRAK

Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill) merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh di seluruh wilayah
Indonesia sehingga sering dibudidayakan. Salah satu tantangan dalam budidaya tomat yaitu penyakit daun. Penyakit daun
dapat menyebabkan turunnya kualitas dan kuantitas buah tomat yang dihasilkan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis melakukan perancangan aplikasi deteksi penyakit daun tomat dengan menggunakan Convolutional Neural Network
(CNN). Dalam penelitian ini penyakit daun tomat diklasifikasikan menjadi sembilan jenis penyakit. Image processing dilakukan
dengan mengimplementasikan Algoritma Machine Learning. Datasheet jenis dan gambar penyakit daun tomat diambil dari
Kaggle Competition page. Web Teachable Machine digunakan untuk melatih model menjadi Tensorflow lite. Selanjutnya
dibangun menjadi aplikasi android dengan basis bahasa pemrograman Java menggunakan Android Studio. Aplikasi yang
berhasil dibangun diberi nama Tomato Leaf Disease. Aplikasi ini dapat mendeteksi gambar yang berasal dari galeri maupun
hasil tangkapan kamera. Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi yang dibangun dapat mengidentifikasi penyakit daun dengan
baik. Tingkat akurasi sangat bergantung pada spesifikasi kamera, sudut pengambilan gambar, dan pencahayaan saat
pengambilan gambar.
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ABSTRACT

The tomato plant (Solanum lycopersicum Mill) is one plant that can grow in all regions of Indonesia, so it is often cultivated.
One of the challenges in tomato cultivation is leaf disease. Leaf disease can lead to a decrease in the quality and quantity of
tomato fruits produced. Based on these problems, the author designed an application for detecting tomato leaf disease using
the Convolution Neural Network (CNN). This study classified tomato leaf diseases into nine types of diseases. Image
processing is done by implementing Machine Learning Algorithms. Datasheet types and pictures of tomato leaf disease taken
from the Kaggle Competition page. The Web Teachable Machine is used to train models into Tensor flow lite. Furthermore, it
is built into an Android application based on the Java programming language using Android Studio. The successfully built
application is named Tomato Leaf Disease. This application can detect images that come from the gallery as well as the
camera captures. Based on the results of the trials, the built application can identify leaf disease well. The accuracy rate
depends on camera specifications, shooting angles, and picture exposure.
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PENDAHULUAN ketidakseimbangan antara permintaan pasar dan pasokan,
sehingga menyebabkan harga tomat meningkat (Putra et al.,

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum Mill.) merupakan 2020). Penyakit-penyakit yang menyerang tanaman tomat

tanaman jenis hortikultura yang mudah tumbuh di hampir
seluruh Indonesia karena tumbuhan jenis ini dapat tumbuh
dengan baik pada ketinggian rata-rata 200-700 mdpl. Salah
satu tantangan dalam budidaya tomat yaitu penyakit daun.
Penyakit daun dapat menyebabkan turunnya kualitas dan
kuantitas buah tomat yang dihasilkan (Givari and Halilintar,
2021).

Tomat merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
sangat menjanjikan dalam pemasarannya, karena tanaman
tomat banyak diolah menjadi produk makanan dan minuman
sehingga permintaan pasarnya cukup tinggi. Namun
penyakit dan hama yang menyerang tanaman tomat
menyebabkan kualitas dan kuantitas yang dipanen tidak
maksimal. Hal ini tentunya menyebabkan

bisa disebabkan oleh jamur, bakteri maupun virus. Hingga
saat ini sebagian besar petani mendeteksi jenis penyakit
tomat hanya berdasarkan pengamatan secara langsung dan
kemudian mengambil tindakan seadanya tanpa mencari tahu
lagi lebih lanjut guna penanganan yang tepat (Alviansyah et
al.,, 2017).

Metode Convolution Neural Network merupakan metode
yang sistem kerjanya terinspirasi dari visual cortex otak yang
dibuat khusus untuk memproses suatu data dengan struktur
grid (Putri et al., 2022). Sehingga dengan bantuan CNN daun
tomat dapat diklasifikasi menjadi 9 kelas penyakit yaitu
Bacterial spot, Early blight, Late blight, Leaf mold, Mosaic
virus, Septoria leaf spot, Spider mites, Target spot dan
Yellow leaf curl virus (Fuentes et al., 2017). Convolution

83



TEKNOTAN, Vol. 17, No. 2, Agustus 2023

Neural Network telah terbukti menjadi alat yang sangat
potensial dalam pemrosesan citra (Dhakshaya and Auxillia,
2019).

Penelitian terdahulu tentang klasifikasi penyakit
menggunakan model terlatih Tensorflow lite seperti ini sudah
dilakukan dengan judul “ Implementasi Metode Convolution
Neural Network untuk Mendeteksi Penyakit Pada Citra Daun
Tomat “. Penelitian ini membahas tentang mendeteksi
penyakit pada daun tomat, menggunakan metode
pengembangan sistem Waterfall, algoritma Convolution
Neural Network (CNN), metode Deep learning,
menggunakan Bahasa pemrograman Python dan dilakukan
dengan memanfaatkan platform  Google  Collab.
Pembangunan aplikasi dibangun dengan basis bahasa
pemrograman Kotlin. Aplikasi ini menghasilkan akurasi
ketika menggunakan gambar hasil tangkapan kamera dan
dan mengambil gambar dari galeri masing-masing 84% dan
94% (Kotta et al., 2022). Penelitian lainnya yang berjudul
“Sistem Pendeteksi Penyakit Pada Daun Tanaman Singkong
Menggunakan Deep Learning Dan Tensorflow Berbasis
Android”. Penelitian ini membahas tentang pendeteksi
penyakit pada daun singkong menggunakan metode
Prototyping, Augmentasi Citra Tensorflow dengan bantuan
Library package Keras, pelatihan data menggunakan
metode Stratified K-Fold Cross Validation, serta basis
bahasa pemrograman untuk bangun aplikasi adalah bahasa
Kotlin. Hasil akurasi yang diperoleh sebesar 86%
(Faturrachman et al.,, 2022). Penelitian yang sama juga
dengan judul “implementasi tensorflow lite pada teachable
untuk identifikasi tanaman aglaonema berbasis android”.
Penelitian ini membahas tentang membuat aplikasi berbasis
android yang dapat membantu mendeteksi jenis tanaman
aglonema dengan menggunakan datasheet yang diambil
secara langsung menggunakan kamera Handphone. Hasil
foto diproses dengan menggunakan tools Adobe Photoshop
CS6 dan web Teachable machine untuk menghasilkan
model Tensorflow Lite (Baihagi et al., 2022).

Image processing atau pengolahan citra digital adalah
metode untuk mengolah gambar dua dimensi menggunakan
computer. Citra digital didefinisikan sebagai sebuah larik
(array) yang berisi nilai-nilai real maupun kompleks dan
direpresentasikan dengan deret bit tertentu (Alviansyah et al.
2017). Image processing ini sangat bermanfaat karena dapat
meningkatkan kualitas citra, menghilangkan cacat pada citra,
dan mengidentifikasi objek (Simbolon et al., 2022). Sehingga
dapat juga digunakan dalam bidang pertanian untuk
mendeteksi secara terperinci penyakit yang menyerang
tanaman pertanian.

Penelitian dengan judul “aplikasi deteksi penyakit pada
daun tomat berbasis android menggunakan model terlatih
tensorflow lite”, menerapkan metode Image processing
dengan mengimplementasikan Algoritma Machine Learning
dan membutuhkan data sheet yang diambil dari Kaggle
Competition page lalu memanfaatkan alat web Teachable
Machine untuk melatih model menjadi Tensorflow lite
kemudian dibangun menjadi aplikasi android dengan basis
bahasa pemrograman Java menggunakan Android Studio.
Tujuan penelitian ini menghasilkan aplikasi berbasis android
yang diberi nama Tomato Leaf Disease untuk mendeteksi
penyakit yang menyerang daun tomat.

METODOLOGI
Gambaran mengenai tahapan pelaksanaan penelitian ini

dijelaskan menggunakan sebuah flowchart yang ditunjukan
pada Gambar 1.
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Pengumpulan Data

Pembuatan model machine learning membutuhkan
jumlah data yang banyak karena kurangnya data untuk
dilatih dapat menyebabkan overfitting (model terlalu fokus
pada pola spesifik kemudian mengabaikan pola yang
umum) dan underfitting (data yang digunakan sedikit serta
memiliki banyak noise sehingga model gagal memahami
pola pada data). Dalam pembuatan model machine learning
juga dibutuhkan data yang seimbang untuk setiap kelasnya
agar performa model machine learning bisa mencapai hasil
yang lebih baik (Elwirehardja et al., 2023).

Pada penelitian ini Data yang digunakan berupa data
sheet yang diambil dari situs Kaggle Competition page.
Datasheet merupakan kumpulan data yang mencantumkan
suatu nilai untuk setiap variabel (Gunawan et al., 2022). Data
yang digunakan berisi 125.000 citra berbentuk JPG dari 10
jenis tanaman berbeda dan Setiap citra pada datasheet ini
sudah dilabeli dengan bantuan Convolution Neural Network
(CNN). Namun dalam penelitian ini hanya digunakan
datasheet tanaman tomat yang terdiri dari 10 kelas berbeda
dengan jumlah citra pada setiap kelasnya bervariasi rentang
2.000 sampai 7.000 jumlah citra. Oleh karena itu penulis
memilih untuk setiap kelasnya menggunakan 2.000 citra
pada setiap kelasnya agar jumlah data seimbang dan waktu
untuk melatih data tidak terlalu lama. Pada penelitian ini
jumlah keseluruhan data adalah 20.000 citra JPG.

Analisis Sistem

Penelitian ini menggunakan Teachable machine dan
Tensorflow lite yang memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan aplikasi.

Teachable Machine
Teachable machine adalah alat berbasis web yang
digunakan untuk membangun model pembelajaran
kecerdasan buatan sederhana. Klasifikasi data pada
Teachable machine dapat dilakukan dengan menambahkan
kelas berdasarkan klasifikasi biner (Jeong, 2020). Data latih
dan data uji dapat diinput melalui webcam maupun
menggunakan file dalam penyimpanan perangkat.
Teachable Machine digunakan untuk mengolah 20.000
citra JPG menjadi model terlatih Tensorflow lite. Teachable



machine dipilih karena dapat membuat model machine
learning dengan cepat, mudah dan coding Android studio
yang sangat ringkas. Pelatihan model menggunakan

Standar image model yaitu 224X224px yang kemudian data
citra diupload ke dalam 10 kelas berbeda dengan label atau
nama kelas sesuai dengan datasheet yang digunakan.
Dalam penelitian ini ada 10 nama kelas yaitu daun tomat
terserang Bacterial spot, daun tomat terserang Early blight,
daun tomat sehat, daun tomat terserang Late blight, daun
tomat terserang Leaf mold, daun tomat terserang Mosaic
virus, daun tomat terserang Septoria leaf spot, daun tomat
terserang Spidermites, daun tomat terserang taget spot dan
daun tomat terserang Yellow leaf curl virus. Sebelum Train
model dilakukan, terlebih dahulu ditentukan nilai Epoch pada
menu Advance. Nilai ini merupakan jumlah Train model yang
akan dilakukan. Pemilihan nilai Epoch yang besar akan
memberikan hasil prediksi yang lebih akurat(Peryanto et al.,
2020). Pada tahap ini nilai Epoch yang digunakan sebesar
50. Selanjutnya ditentukan nilai Batch size, nilai Bath size
merupakan jumlah sampel data yang dilatih ke Neural
Network. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 20.000
datasheet dan nilai Batch size 16. Algoritma ini
menggunakan 16 sampel data pertama dari 20.000 data
untuk dilatih oleh Neural Network hingga selesai.
Selanjutnya data kedua dari 20.000 data diambil dan proses
ini berlanjut sampai 16 sampel data ke 1.250. Angka tersebut
merupakan hasil dari jumlah datasheet dibagi nilai Batch size
20.000/16. Pada tahap akhir dilakukan penentuan nilai
Learning rate sebelum dilakukan training model. Nilai
Learning rate merupakan parameter dari algoritma Gradient
descent yang fungsinya untuk mengoptimalkan iterasi yang
digunakan pada machine learning untuk menentukan hasil
yang terbaik (minimal kurva). Epoch, Batch size dan
Learning rate dalam machine learning disebut
hyperparameter tuning. Nilai dari parameter ini sangat
berpengaruh pada performa model, jika nilai yang digunakan
besar maka akurasi model akan semakin baik dan nilai loss
akan semakin kecil (Julianto et al., 2022). Selanjutnya model
dilatih dan dilakukan Export model ke tensorflow lite dengan
tipe model konversi Floating Point.

Tensorflow lite

Tensorflow lite adalah framework dari tensorflow yang
dibuat khusus untuk mengeksekusi model-model kompleks
yang dapat dikembangkan di android (Aqil et al.,
2021).Tensorflow lite dapat berjalan tanpa adanya koneksi
internet dan lebih fleksibel terutama ketika menggunakan
model custom untuk machine learning model (Taufiq and
Pratama, 2021). Setelah melakukan training di Teachable
Machine, akan diperoleh file zip dengan nama
converted_tflite. File zip berisikan beberapa folder seperti
folder train yang berisi 10 kelas citra yang sudah dilatih dan
folder valid berisi 10 kelas citra yang sudah dilatih. Dalam
pembangunan model machine learning folder train berfungsi
untuk melatih atau membangun model dan folder valid
merupakan kumpulan data yang digunakan untuk
mengoptimasi atau menguji kinerja saat melatih model
(Putra, 2020). Selain itu terdapat juga file text dokumen
bernama label dan TFLITE file yang bernama
model_unquant.tflite. Kedua file inilah yang kemudian
digunakan dalam perancangan sistem.

Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini digunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Metode RAD merupakan proses
pengembangan perangkat lunak yang bersifat incremental
terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek. RAD terdiri
dari tiga tahapan vyaitu Requirements Planning
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(Perancangan kebutuhan), Design Workshop (Proses
perancangan) dan implementation (Penerapan) (Hariyanto
et al., 2021). RAD juga merupakan strategi siklus hidup yang
berfungsi sebagai penyedia pengembangan yang jauh lebih
cepat dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih
baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus
tradisional (Recky, 2023).

Perancangan Sistem Aplikasi
Perancangan system ini terdiri dari Use Case Diagram
dan Activity Diagram.

Use Case Diagram

Use case Diagram merupakan diagram yang
menceritakan bagaimana sebuah sistem dipakai oleh user
(T. Bayu and Syarifuddin, 2020). Dalam aplikasi ini user
diarahkan ke halaman utama untuk memilih menu kamera
atau galeri. Menu kamera digunakan untuk mengambil
gambar secara langsung menggunakan kamera perangkat
(Handphone) dan menu galeri digunakan untuk mengambil
gambar yang bersumber dari penyimpanan perangkat
(Handphone). Proses ini seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

R
Menggunakan Ambil
Kamera gambar

a

Hasil
deteksi

Halaman
utama
-
Menggunakan pilih
Galeri gambar
——

Gambar 2. Use case diagram

1

Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang
menggambarkan aliran kerja dalam sistem (T. Bayu and
Syarifuddin, 2020). Diagram menampilkan dua tabel yang
memisahkan antara alur aktivitas user dan alur aktivitas
aplikasi. Activity Diagram ini ditunjukkan dalam Gambar 3.

User Sistem Aplikasi
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Gambar 3. Activity diagram
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Aplikasi

Data-data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan
dilakukan perancangan sistem yang berbasis Bahasa
pemrograman Java dengan menggunakan software Android
studio. Hasilnya dari perancangan ini berupa sebuah aplikasi
berbasis android yang didesain secara menarik seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Desain : a) tampilan splash screen, b)
tampilan halaman masuk, c) tampilan halaman
daftar d) tampilan halaman home, e) tampilan
menu gunakan camera, f) tampilan menu
gunakan galeri, g) tampilan menu tentang
penyakit, h) tampilan menu tentang aplikasi

Tampilan Deteksi

Pada tampilan deteksi terdapat dua pilihan menu yaitu
kamera dan galeri. Kedua pilihan menu ini telah diuji coba
untuk mendeteksi penyakit daun pada tanaman tomat. Menu
kamera digunakan untuk mengambil gambar secara
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langsung dengan memanfaatkan kamera perangkat dan
menu galeri digunakan untuk mengambil gambar dari
penyimpanan perangkat. Hasil uji coba kedua pilihan menu
ditunjukan pada Gambar 5.

Gambar 5. Tampilan deteksi : a) menggunakan kamera,
b) menggunakan galeri

Implementasi

Pada tahap ini hasil program yang telah dianalisis dan
dirancang kemudian diimpelementasikan sehingga sistem
siap untuk diuji lanjut.

Pengujian

Pengujian ini menggunakan metode Black box testing.
Metode Black box testing ini berorientasi pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak (Djuanda and Dewi, 2020).
Dari pengujian dapat didefinisikan kumpulan kondisi input
dan melakukan pengetesan terhadap spesifikasi fungsional
dari aplikasi yang dibuat.

Pada pengujian lanjut ini digunakan tiga perangkat
(Handphone Android) yang berbeda dan gambar uji diambil
dari datasheet. Setiap pengujian digunakan sepuluh jenis
gambar penyakit dan untuk setiap jenis penyakit dilakukan
pengulangan beberapa kali. Pengulangan ini bertujuan untuk
mengetahui kestabilan aplikasi dalam mendeteksi penyakit.
Hasil pengujian ditunjuk pada Tabel 1-10 secara berturut-
turut.

Tabel 1. Hasil pengujian jenis penyakit septoria leaf spot

Merek  Spesifikasi Probabilitas_Jenis Benar
HP Kamera Penyakit /
Kamera Galeri Salah
Xiaomi  Dual Septoria Septoria
Redmi  kamera leaf spot leaf spot Benar
6 Pro 12MP dan 50.1%, 99.6%,
5MP Tomat Bacterial
sehat spot 0,4%
31.4%, Late
Blight
16.1%
Galaxy Kamera Septoria Septoria
A03 utama leaf spot leaf spot Benar
48MP dan 94.7%, 99.7%,
Depth 2MP  Bacterial Bacterial
spot 2.7% spot 0.3%
Redmi Kamera Septoria Septoria
10A utama leaf spot leaf spot Benar
50MP 99.1% 99.9%,
Tomat Bacterial
sehat 0.9%  spot 0,1%




Tabel 2. Hasil pengujian jenis penyakit mosaic virus
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L Probabilitas Jenis Penyakit Benar /

Merek Hp Spesifikasi Kamera Kamera Galeri Salah
Xiaomi Redmi 6  Dual kamera 12MP Mosaic virus 94.2%, Mosaic virus 100% Benar
Pro dan 5MP Septoria Leaf spot 5.1%,

Target Spot 0.1%
Galaxy A03 Kamera utama 48MP  Mosaic virus 99.6%, Mosaic virus100% Benar
dan Depth 2MP Leaf mold 0.3%

Redmi 10A Kamera utama 50MP  Mosaic virus 100% Mosaic virus 100% Benar

Tabel 3. Hasil pengujian jenis penyakit bacterial spot

Probabilitas Jenis

Merek Hp Spesifikasi Kamera
Xiaomi Redmi 6 Dual kamera 12MP
Pro dan 5MP
Galaxy A03 Kamera utama 48MP

dan Depth 2MP

Redmi 10A Kamera utama 50MP

Penyakit Benar / Salah
Kamera Galeri
Bacterial spot 100% Bacterial spot 99.6% Benar
Bacterial spot 100% Bacterial spot 100% Benar
Bacterial spot 100% Bacterial spot 100% Benar

Tabel 4. Hasil pengujian tomat sehat

Probabilitas Jenis

Merek Hp Spesifikasi Kamera
Xiaomi Redmi 6 Dual kamera 12MP
Pro dan 5MP
Galaxy A03 Kamera utama 48MP

dan Depth 2MP

Redmi A10 Kamera utama 50MP

Penyakit Benar / Salah
Kamera Galeri
Tomat sehat 99.9%, Tomat sehat 100% Benar
Target spot 0.1%
Tomat sehat 100% Tomat sehat 100% Benar
Tomat sehat 100% Tomat sehat 100 % Benar

Tabel 5. Hasil pengujian jenis penyakit late blight

Probabilitas Jenis

Merek Hp Spesifikasi Kamera
Xiaomi Redmi 6 Dual Kamera 12MP
Pro dan 5MP
Galaxy A03 Kamera utama 48Mp

dan Depth 2MP

Redmi A10 Kamera utama 50MP

Penyakit Benar / Salah
Kamera Galeri
Late blight 97.4%, Bacterial Late blight 100% Benar
spot 2.6%
Late blight 99.9%, Target Late blight 100% Benar
spot 0.1%
Late blight 99.1%, Leaf Late blight 100% Benar

mold 0.1%

Tabel 6. Hasil Pengujian jenis penyakit leaf mold

Probabilitas Jenis

Merek Hp Spesifikasi Kamera Penyakit Benar / Salah
Kamera Galeri
Xiaomi Redmi 6 Dual kamera 12MP Leaf mold 100% Leaf mold 100% Benar
Pro dan 5MP
Galaxy A03 Kamera utama 48MP  Leaf mold 100% Leaf mold 100% Benar
dan Depth 2MP
Redmi A10 Kamera utama 50MP  Leaf mold 100% Leaf mold 100% Benar

87



TEKNOTAN, Vol. 17, No. 2, Agustus 2023

Dari hasil pengujian yang ditunjukan pada Tabel 1-10
diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan aplikasi yang
dibangun dapat mendeteksi jenis penyakit daun pada
tanaman tomat dengan cukup akurat. Dari pengujian
menggunakan kamera perangkat dapat dilihat bahwa terjadi
4 kali kesalahan deteksi pada jenis penyakit Early blight.
Kesalahan ini terjadi pada ketiga perangkat uji (Handphone).
Sistem tidak menunjukan hasil deteksi yang benar dengan
menunjukan hasil deteksinya merupakan penyakit Leaf

Tabel 7. Hasil Pengujian penyakit Early Blight

mold. Namun ketika menggunakan sumber penyimpanan
perangkat (Gallery) sistem menampilkan hasil deteksi yang
tepat terhadap jenis penyakit Early Blight. Nilai probabilitas
pada beberapa percobaan juga mengalami variasi dan satu
kesalahan pada pengujian jenis penyakit Spider mites. Hal
ini disebabkan karena spesifikasi kamera, sudut
pengambilan gambar dan pencahayaan saat pengambilan
gambar.

Probabilitas Jenis

Merek Hp Spesifikasi Kamera Penyakit Benar/
- Salah
Kamera Galeri
Xiaomi Redmi 6  Dual kamera 12MP dan 5 MP  Leaf mold 50%, Early blight 94.6%, Light Salah
Pro Early blight 5.7%, Light blight 5.4%
blight 36.3%, Bacterial
spot 8%
Galaxy A03 Kamera utama 48MP dan Leaf mold 96.3%,Early Early blight 94.9%, Light Salah
Depth 2MP blight 3.7% blight 5%
Redmi A10 Kamera utama 50MP Leaf mold 100% Early blight 96.4%, Light Salah
blight 3.5%
Tabel 8. Hasil pengujian jenis penyakit Spider mites
e Probabilitas Jenis Penyakit Benar /
Merek Hp Spesifikasi Kamera Kamera Galeri Salah
Xiomi Redmi 6 Dual kamera 12MP dan 5 MP  Light blight 98.8%, Spider mites Salah
Pro Spider mites  100%
0.5%,Tomat sehat 0.7%
Galaxy A03 Kamera utama 48MP dan Spider mites 85.7%, Spider mites 100% Benar
Depth 2MP Tomat sehat 14.3%
Redmi A10 Kamera utama 50MP Spider mites 99.9%, Spider mites 100% Benar
Leaf curl virus 0.1%
Tabel 9. Hasil pengujian jenis penyakit Target Spot
Probabilitas Jenis Benar /
Merek Hp Spesifikasi Kamera Penyakit
- Salah
Kamera Galeri
Xiomi Redmi 6 Dual kamera 12MP dan 5MP  Target spot 100% Target spot Benar
Pro 0.99%
Tomat sehat 0.1%
Galaxy A03 Kamera utama 48MP dan Target spot 100% Target spot 0.99% Benar
Depth 2MP Tomat sehat 0.1%
Redmi A10 Kamera utama 50MP Target spot 99.9% Target spot 99.9% Benar
Tomat sehat 0.1% Tomat sehat 0.1%
Tabel 10. Hasil pengujian jenis penyakit Yellow Leaf Curl Virus
Probabilitas Jenis Benar /
Merek Hp Spesifikasi Kamera Penyakit
- Salah
Kamera Galeri
Xiaomi Redmi 6  Dual Kamera 12MP dan 5MP  Yellow leaf curl virus Yellow leaf curl virus 100%  Benar
Pro 100%
Galaxy A03 Kamera utama 48MP dan Yellow leaf virus curl Yellow leaf curl virus 100%  Benar
Depth 2MP 100%
Redmi A10 Kamera utama 50MP Yellow leaf curl virus Yellow leaf curl virus 100%  Benar

100%
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Ketika hasil yang ditampilkan sesuai maka user dapat
memilih “Klik hasil untuk mengetahui lebih lanjut” dan sistem
akan diarahkan ke halaman Google. Pilihan ini dapat
digunakan bila user ingin mencari informasi terkait jenis
penyakit. Sistem yang dibangun akan mengarahkan user
secara langsung ke halaman jenis penyakit hasil deteksi.
Pada aplikasi ini terdapat halaman tentang penyakit yang
menyajikan penjelasan singkat mengenai sembilan jenis
penyakit dan satu daun tomat sehat.

Pada aplikasi ini disediakan juga link untuk membawa
pengguna pada web yang menyajikan penjelasan mengenai
penyakit-penyakit tersebut agar user dapat mencari tahu
penyebab dan cara penanganan penyakit tersebut. Bila
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
perbedaan keakuratan sistem yang telah dibangun tidak
signifikan. Namun keakuratan penelitian sebelumnya belum
dapat dikatakan relevan, dikarenakan cara pengujian
aplikasi penelitian terdahulu hanya menggunakan variasi
gambar tidak mempertimbangkan spesifikasi kamera dan
hanya memberikan informasi terkait penyakit tanpa
memberikan solusi terkait penanganan penyakit.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengujian dan analisis dapat
disimpulkan bahwa aplikasi deteksi penyakit daun tomat
berbasis android dengan bantuan model terlatih Tensorflow
lite berhasil dibangun. Aplikasi dapat beroperasi untuk
mendeteksi jenis penyakit daun dengan menggunakan
gambar yang berasal dari galeri maupun tangkapan kamera
perangkat. Agar dapat memperoleh hasil deteksi yang tepat
maka perlu memperhatikan kualitas kamera, sudut
pengambilan gambar. Sedangkan untuk gambar yang
bersumber dari penyimpanan perangkat (Gallery) perlu
untuk diperhatikan sumber gambar yang digunakan.
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